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ABSTRACT 

UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) pada daerah terpencil masih banyak yang tidak 

melakukan pembukuan terkhususnya di daerah Desa Pondok Udik Kecamatan Kemang 

Kabupaten Bogor, para UMKM menganggap bahwa melakukan pencatatan pembukuan sulit, 

memakan waktu dan tidak terlalu penting hal ini dikarenakan pehamahaman akan pembukuan 

UMKM masih sangat minim. Maka solusi dari permasalahan ini adalah memberikan pelatihan 

dan pendampingan pembukuan sederhana UMKM. Tujuan dari kegiatan PkM (pengabdian 

kepada masyarakat) ini adalah agar para UMKM dapat membuat laporan keuangan yang 

sederhana berbasis digital menggunakan handphone dengan aplikasi “BukuWarung”, dengan 

adanya laporan keuangan dapat mengetahui keuntungan, yang nantinya dapat digunakan untuk 

syarat pengajuan kredit atau sebagai pengambilan keputusan. Hasil dari PkM ini didapat 

evaluasi umpan balik yang sangat baik di mana hasil kuisioner menunjukkan nilai 100 untuk 

semua indikator. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) merupakan salah satu bentuk 

usaha yang dapat menunjang dan menjadi 

pilar perekonomian Indonesia, dengan 

adanya perkembangan teknologi yang 

makin berkembang. Para pemilik UMKM 

dapat memperluas kesempatan kerja dan 

memperluas relasi pemasaran produk 

dengan cara online. Selain itu, penyusunan 

laporan keuangan saat ini dapat menggunak 

berbagai aplikasi yang dapat digunakan 

agar mempermudah para UMKM untuk 

melihat keuntungan yang dapat diakses di 

mana pun (Khoirudin, Indriyawati and 

Widodo, 2021). Pemerintah juga telah 

berupaya membatu meningkatkan 

kemajuan UMKM menuju pasar global 

dengan berbagai bantuan yang telah 

disediakan. 

Pembukuan merupakan sesuatu yang 

penting bagi para pelaku usaha dengan 

pembukuan dapat membantu dalam 

pencatatan arus keluar masuk uang dan 

membantu manajemen perusahaan 

menghasilkan sebuah laporan keuangan 

tahunan berupa laporan posisi keuangan 

dan laporan laba rugi (Nurhayati, 2015). 

Pembukuan juga diperlukan alam pelaporan 

perpajakan (Indonesia, 2007) (Muchlisida 

Ulfa and Dwi Retnani, 2018) dan laporan 

keuangan dapat digunakan utnuk 

pemahaman masalah yang ada dalam 
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perusahaan (Atmaja, Jalunggono and 

Marlina Verawati, 2021). 

Menurut data Kementerian Koperasi 

dan UKM, jumlah UMKM yang tercatat 

berjumlah 64,2 Juta dengan memberikan 

kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) senilai 8.573,89 triliun rupiah atau 

sebesar 61,07%. Selain itu, UMKM mampu 

menyerap sebesar 97% para tenaga kerja 

dan dapat mengerahkan hingga 60,4% total 

Investasi (Subarkah, 2021). Namun, dengan 

adanya pandemi Covid-19 memberikan 

pengaruh kepada semua sektor mulai dari 

pendidikan, kesehatan, dan ekonomi. 

UMKM termasuk sektor yang terdampak 

dengan adanya pandemi ini mayoritas 

UMKM mengalami penurunan keuntungan 

akibat adanya pandemi Covid-19 hal ini 

merupakan menjadi tantangan besar bagi 

pemerintah untuk memulihkan dan 

memberikan langkah yang efektif, seperti 

memberikan sosialisasi, pelatihan, dan 

pendampingan kembali agar masyarakat 

mau dan tetap bersemangat untuk memulai 

kembali UMKM sebagai sektor unggulan 

penunjang perekonomian negara 

(Handayani and Irawan, 2020). 

Kendala UMKM dimasa pandemi 

Covid-19 yang menuntut beradaptasi 

menggunakan teknologi adalah masih 

banyak UMKM yang masih melakukan 

pembukuan secara manual khususnya di 

daerah Desa Pondok Udik Kabupaten 

Bogor. Desa Pondok Udik, Kecamatan 

Kemang, Kabupaten Bogor, menjadi satu-

satunya desa di Bumi Tegar Beriman masuk 

10 besar desa di Indonesia dengan Indeks 

Desa Membangun (IDM) tertinggi 2021. 

Capaian Desa Pondok Udik, tertuang dalam 

data publikasi IDM 2021 yang dirilis 

Direktorat Jenderal Pembangunan Desa dan 

Perdesaan Kementerian Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal dan 

Transmigrasi (Kemendes PDTT) (Bekata, 

2021). 

Beberapa kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat dalam membantu para 

pelaku UMKM, seperti Nilasari dkk. (2021) 

melakukan Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat (PkM) dilakukan dengan 

metode pendidikan dan latih (pelatihan), 

yang bertujuan untuk memberikan 

pemahaman dan keterampilan tentang cara 

pencatatan pembukuan dan pengelolaan 

keuangan bisnis agar usaha mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM) dapat cepat 

berkembang, yang pada akhirnya 

diharapkan akan berdampak pada 

peningkatan kesejahteraan keluarga dan 

masyarakat. Cahyani Putri dkk. ( 2021) 

melakukan pengabdian kepada masyarakat 

untuk meningkatkan pemahaman membuat 

laporan keuangan yang handal, 

memberikan pemahaman akuntansi dasar 

dan cara membuat laporan keuangan 

sederhana mulai dari pengklasifikasian atau 

pemilahan transaksi dengan memisahkan 

catatan per transaksi sesuai dengan 

pengeluaran dan pemasukan bagi bisnisnya, 

meningkatkan pengetahuan dalam 

memanfaatkan teknologi atau aplikasi 

pembukuan untuk memudahkan mencatat 

keuangan vicma kitchen, melalui aplikasi 

“BukuWarung: Catatan Keuangan Usaha 

Harian UMKM” yang dapat di download 

gratis pada ponsel android. Meilisa dkk. 

(2021) melakukan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat untuk meningkatkan 

pengetahuan tentang manfaat penyusunan 

laporan keuangan berbasis android di Desa 

Tamiang. 

Berdasarkan permasalahan dan 

pendukung beberapa kegiatan PkM di atas, 

kegiatan PkM ini bertujuan melakukan 

pelatihan dan pendampingan menyusun 

laporan keuangan untuk membantu para 

pelaku UMKM melakukan pembukuan 

secara digital menggunakan aplikasi 
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BukuWarung, sehingga lebih mudah dan 

praktis, dibandingkan dengan pembukuan 

secara manual dan dapat meningkatkan 

daya saing UMKM dengan menggunakan 

media aplikasi yang mudah dimengerti. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan PkM ini 

menggunakan metode ceramah, 

pendampingan, pelatihan, wawancara, dan 

menggunakan data data sekunder yaitu 

laporan keuangan UMKM yang 

sebelumnya dicatat secara manual untuk 

selanjutnya dipindahkan ke dalam 

pencatatan laporan keuangan menggunakan 

aplikasi BukuWarung. Data primer meliputi 

hasil dari kuesioner atas kegiatan pelatihan 

dan pendampingan yang kemudian akan 

disimpulkan dengan metode Analisis 

Deskriptif. 

Proses PkM terbagi menjadi beberapa 

tahapan, yaitu:  

1. Tahap persiapan dan pembekalan. 

Pada tahap ini melakukan persiapan 

dengan memahami lebih dalam 

tentang aplikasi buku kas warung 

yang akan digunakan sebagai wadah 

untuk mencatat laporan keuangan, 

pada tahap ini juga melakukan 

pemilihan dan izin kepada para 

UMKM untuk menjadi mitra dalam 

pelaksanaan pengabdian. 

2. Tahap Pelatihan 

Melakukan sosialisasi dan pelatihan 

bagaimana cara menggunakan 

aplikasi buku kas warung yang 

terdapat dalam playstore, dalam 

tahap pelatihan dilakukan secara 

offline maupun online. 

3. Tahap Pendampingan 

Setelah melakukan sosialisasi dan 

pelatihan langkah selanjutnya 

adalah melakukan pendampingan 

para UMKM untuk mencatat 

transaksi secara individu dengan 

benar.  

4. Tahap Evaluasi 

Tahap ini merupakan tahap akhir di 

mana akan dilakukan review ulang 

atas apa yang telah dilakukan 

pelatihan dan pendampingan 

tatacara membuat laporan keuangan 

sederhana melalui bentuk post test 

kuisioner. 

 

Peserta dalam pelatihan dan pendampingan 

ini adalah beberapa UMKM yang berada 

didaerah Desa Pondok Udik Kabupaten 

Bogor yang terdiri dari UMKM retail atau 

toko sembako, UMKM keripik, UMKM 

pulsa elektrik. 

 

HASIL dan PEMBAHASAN 

1. Hasil persiapan dan pembekalan 

Kegiatan diawali dengan melakukan 

observasi dan pendataan perizinan UMKM 

yang bersedia menjadi mitra dengan 

mematuhi protokol kesehatan, adapun 

UMKM yang menjadi target dalam 

kegiatan ini adalah UMKM retail atau toko 

sembako, UMKM keripik, dan UMKM 

pulsa elektrik. Hasil dokumentasi persiapan 

dan pembekalan seperti ditunjukkan pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Observasi dan Pendataan Perizinan Mitra UMKM 

 

2. Hasil Pelatihan dan Pendampingan 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan 

laporan keuangan dilakukan pada masing-

masing tempat UMKM dengan sarana dan 

prasarana handphone android dan 

menginstal aplikasi BukuWarung. 

Kebanyakan dari para pelaku UMKM 

masih menyusun laporan keuangan secara 

manual dan tidak membuat laporan 

keuangan hanya sekedar mendapatkan 

keuntungan dan memutar balik modal yang 

didapat, mayoritas menganggap bahwa 

laporan keuangan tidak terlalu penting. 

Pelatihan penggunaan aplikasi 

BukuWarung dapat ditunjukkan pada 

Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Pelatihan dan Pendampingan penggunaan aplikasi BukuWarung 

 

Pendampingan UMKM mengajarkan 

bagaimana cara mencatat transaksi dan 

melihat apakah para UMKM dapat 

mencatat transaksi dengan benar apabila 

terjadinya transaksi piutang, pemasukan 

atas penjualan, serta pencatatan jumlah stok 

agar pada saat stok menipis dapat terkontrol 

dan melakukan pembelian kembali. 

Pendampingan penggunaan aplikasi 

BukuWarung dapat ditunjukkan pada 

Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Pendampingan penggunaan aplikasi BukuWarung 
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2. Hasil Evaluasi 

Hasil dari pelatihan dan pendampingan 

laporan keuangan berbasis aplikasi 

BukuWarung menghasilkan sebuah laporan 

yang menunjukan hasil keuntungan atas 

penjualan yang telah dicatat sebelumnya. 

Bentuk Laporan Keuangan BukuWarung 

dapat ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Bentuk Laporan Keuangan BukuWarung 

 

Hasil post test melalui kuisioner para 

UMKM setelah dilakukan pelatihan dan 

pendampingan laporan keuangan, 

menunjukkan umpan balik atau penilaian 

yang sangat baik, seperti ditunjukkan pada 

Gambar 5.  

 

 
Gambar 5. Hasil Kuisioner Pelatihan dan Pendampingan Laporan Keuangan 
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KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada 

masyarakat yang dilakukan merupakan 

sebuah wujud kontribusi dalam 

menjalankan tridharma perguruan tinggi. 

Pelatihan dan pendampingan pembuatan 

laporan keuangan sederhana ini disambut 

dengan baik oleh pemilik UMKM karena 

memberikan dampak yang positif bagi 

kemajuan UMKM di daerah Desa Pondok 

Udik Kabupaten Bogor. 

Berdasarkan kegiatan yang telah 

dilaksanakan peserta mampu membuat 

laporan keuangan baik tata cara pencatatan 

penjualan secara tunai maupun kredit, 

pembelian tunai maupun kredit, pencatatan 

stok dan sebagainya dengan adanya aplikasi 

buku warung para UMKM dapat 

melakukan pembukuan dengan mudah di 

mana saja dan kapan saja dengan adanya 

kegiatan ini permasalahan yang terdapat 

pada UMKM dapat teratasi dengan baik. 
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